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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat kegiatan bimbingan
keagamaan di Panti Rehabilitasi Pada Institusi Penerima Wajib Lapor(IPWL)

Intan Banua Provinsi Kalimantan Selatan. Secara terperinci, hasil penelitian ini

sebagai berikut :

1. Bentuk bimbingan keagamaan di Panti Rehabilitasi pada Institusi Penerima

Wajib Lapor(IPWL) Intan Banua Provinsi Kalimantan Selatan meliputi:

a. Salat fardhu berjamaah

b. Salat dhuha berjamaah

c. Bimbingan membaca Al-Qur’an yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok igra dan kelompok Al-Qur’an.

d. Tausiyah agama yang dilaksanakan setelah salat fardhu dengan berpedoman
pada dua Kitab, yaitu: kitab figih dan kitab Durratun Nashihin.

2. Pelaksanaan kegiatan bimbingan keagamaan dilakukan oleh seorang ustadz,
dimana waktu pelaksanaannya menyesuaikan dengan jadwal yang dimiliki
oleh utadz tersebut sehingga pelaksanaannya bersifat fleksibel.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang ingin

disampaikan oleh peneliti, sebagai berikut:
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1. Kepada pimpinan IPWL Intan Banua Provinsi Kalimantan Selatan, hendaknya
pelaksanaan program rehabilitasi lebih dimaksimalkan terutama dalam bidang
keagamaan dengan lebih banyak memberikan jatah waktu untuk kegiatan
dibidang keagamaan serta menambah pembimbing agama yang ada supaya
kegiatan bimbingan keagamaan tetap berjalan jika pembimbing yang satu
berhalangan hadir serta menambah fasilitas pendukung untuk kegiatan
keagamaan supaya residen tidak merasa jenuh ketika mengikuti program
kegiatan.

2. Kepada para konselor, hendaknya lebih mengoptimalkan kegiatan bimbingan
yang ada di IPWL Intan Banua agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai

sesuai dengan visi dan misi yang dimiliki oleh IPWL Intan Banua.



